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A. Latar Belakang M asalah

Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suaisep pembinaan
sumber daya manusia yang ditekankan pada upayaempdaggan aspek-aspek
pribadi peserta didik baik dari segi jasmani maupegi rohaninya. Manusia sebagai
peserta didik akan mendapatkan pengalaman-pengalana yang berkaitan dengan
pola-pola tingkah lakunya, dalam arti akan membemgerilaku dari manusia itu
sendiri.

Pendidikan adalah dasar bagi kemajuan suatu baRgsdidikan merupakan
pembinaan yang pada hakekatnya merupakan usahm gal@ses pembentukan
sumber daya manusia, yang ditekankan pada aspelagasian rohani. Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) nor26rtahun 2009 Bab I
Pasal 3 menegaskan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampgerta membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalaghar mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkamgigteserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatianf¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salahisatitusi atau lembaga
pendidikan formal yang menyiapkan tenaga kerjakabhgnenengah, harus tangggap
terhadap setiap perubahan yang erat kaitannya demgakembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, dituntut untuk mampu ghasilkan lulusan



sebagaimana yang diharapkan dunia kerja khususmgastri. Atas dasar itu,
pengembangan kurikulum dalam rangka penyempurnaamigikan menengah
kejuruan harus disesuaikan dengan kondisi dan kkbotdunia kerja, disamping
bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusig Yerintelektual dan siap
bekerja.

Perkembangan industri manufaktur tumbuh dan berkemi@iengan pesat,
perubahan teknologi telah merubah kemajuan duaiairsia khususnya di Indonesia.
Semakin tumbuh dan berkembangnya industri, jelasep@man memegang peranan
yang sangat penting, sehingga kebutuhan akan témagayang memiliki keahlian
dibidang pemesinan akan semakin meningkat. Ganetark mesin di dalam suatu
proses produksi sangat penting peranannya bagadlumia kerja/industri. Proses
pembuatan benda-benda teknik tidak sebatas menibentatu gambar benda
teknik, namun memiliki makna bagi orang yang menabga, seperti operator
mesin yang membuat suatu produk tertentu akan dapatahami gambar kerja
dari produk tersebut, sehingga produk yang dihasil#apat sesuai dengan yang
diharapkan oleh konsumen/pemesan. Hal ini membenkakna bahwa gambar
teknik memiliki penjelasan yang berkaitan dengagab@mana proses pengerjaan,
bagaimana kelonggaran, toleransinya, bagaimana oerblagian benda kerja yang
diberi simbol-simbol gambar dan bagaimana tinglekiakarannya. Seorang operator
mesin harus memiliki kemampuan membaca atau mekeyartgambar teknik
sebelum atau selama membuat suatu produk. Selainuga gambar teknik

digunakan sebagai alat penguiji, ketika seseorang gkan melamar pekerjaan pada



suatu perusahaan/industri, sementara salah satukbess yang diberikan berupa
pemahaman dalam membaca gambar teknik, sehinggantoérseseorang untuk
memiliki tingkat penguasaan yang tinggi terhadamlgar teknik, berdasarkan hal
tersebut peranan gambar teknik sangat penting kédndya bagi proses produksi
(manufaktur). Kesimpulan di atas menggambarkan bdblusanSMK harus benar-
benar mampu memahami gambar teknik dengan baikelzer.

Kurikulum sebagai alat ukur pencapaian tujuan poikdn, dari periode ke
periode yang selalu dilakukan penyempurnaan gumagikgi perkembangan zaman
pada kemajuan dunia pendidikan. Kurikulum berbdsspetensi yaitu tujuan
pengajaran institusional dan tujuan pengajarankilei pada tiap bidang studi
dengan Garis-garis Besar Program Pendidikan dailre (GBPP) direvisi menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSRilali kurikulum operasional
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masaigan pendidikan. KTSP
terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pedin, struktur dan muatan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pdi@in, dan silabus serta
komponen-komponen penetapannya. Secara rinci meKIr8P 2006 (Kunandar,
2007: 124), tujuan SMK adalah : Meningkatkan keasath, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan bidang kejunya.

SMK N 12 Bandung saat ini memakai kurikulum KTSPdgaproses
pembelajarannya, mengikuti program pemerintah umugmajukan pendidikan

nasional yang sesuai dengan undang-undang pendlidkadasarkan panduan KTSP



SMK N 12 Bandung (2009: 1) bahwa pengembangan dunik disusun antara lain
agar dapat memberi kesempatan siswa untuk :

. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Titearg Maha Esa,

. Belajar untuk memahami dan menghayati,

. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuatsefektif,

. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untakglain, dan

. Belajar untuk - membangun dan menemukan jatirdelalui proses belajar
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

abhwnN -

Adapun tujuan SMK Negeri 12 Bandung yang mengaata pleurikulum
KTSP (2009: 17) adalah sebagai berikut :

1. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian derakhlak mulia
sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang kompsesuai program
keahlian pilihannya.

2. Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri ganampu beradaptasi
dilingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu netegh perubahan
yang terjadi di masyarakat.

3. Membekali peserta didik sikap profesional untuk geanbangkan diri dan
mampu berkompetisi di tingkat nasional, regional oernasional.

SMK N 12 Bandung mempunyai 5 paket keahlian, saatunya adalah
Kompetensi Keahlian Pemesinan Pesawat Udara (PRWgan 5 paket keahlian
tersebut secara umum mengacu pada Undang-UndamggmSPendidikan Nasional
(UU SPN) Pasal 3, mengenai Tujuan Pendidikan Natidan penjelasan pasal 15
yang menyebutkan bahwa “Pendidikan kejuruan memmpalendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik terutama untu&rfeellalam bidang tertentu”.

Secara khusus paket keahlian PPU yang tercantuamd&lSP SMK N 12
Bandung (2009: 18) adalah membekali peserta diddngdn keterampilan,

pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam :



1. Mengoperasikan mesin bubut untuk menghasilkan kowpd&komponen

mekanik dengan tingkat presisi dan ketelitian sgdan

2. Mengoperasikan mesin frais untuk menghasilkan kerapeomponen

mekanik dengan tingkat presisi dan ketelitian sgdan

3. Mengopersikan mesin CNC untuk menghasilkan kompdoamponen

mekanik dengan kerumitan sedang.

Sehingga SMK N 12 Bandung pada Kompetensi KeahFPPU akan
menghasilkan tenaga kerja tingkat menengah, khyausthibidang teknologi
pemesinan dituntut untuk memiliki profil kompetensian terampil pada
bidangnya, sehingga dapat terpenuhi kebutuhan dephdenaga kerja tingkat
menengah dan tercapainya pula tujuan dari pendidikguruan.

Mata Pelajaran Membaca Gambar Teknik (teori) Mmtakukan Pekerjaan
Bubut Lanjut 1 (Praktik pemesinan) merupakan MattajBran Produktif sebagai
Program Studi Keahlian yang ada di PPU. Apabilaitklan antara pemahaman teori
dengan kemampuan Praktik Pemesinan maka akanitegadfer antara keduanya.
Menurut Oemar Hamalik (1999: 89) menyatakan bahwaransfer akan terjadi
apabila diantara dua situasi atau dua kegiatamapatdunsur-unsur yang bersamaan
(identik), latihan di dalam satu situasi akan menggeuhi perbuatan, tingkah laku
dalam situasi yang lainnya”.

Beberapa mata pelajaran telah disusun dalam saaiuen sehingga antara
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lairedysgerhubungan dan saling
menunjang, contohnya pada saat siswa akan melakykaktik pemesinan

diberikan lembar kerja/jobsheet yang terdiri daraian gambar-gambar teknik.

Sebelum melakukan pekerjaannya, siswa terlebih Idamarus mampu membaca



gambar tersebut dengan menganalisis jenis-jenierf@an, seperti penentuan
ukuran-ukuran, penentuan pandangan, bagaimanapeagerjaan yang diberikan
pada bagian yang khusus, dan lain sebagainya.

Kurangnya penguasaan siswa pada salah satu matgarpel dapat
mempengaruhi pada mata pelajaran lainnya. Hal ydapgat menyebabkan
kurangnya penguasaan pada siswa dipengaruhi olelyabafaktor, seperti
kurangnya kesiapan dalam belajar, kurang memahamimngteri pelajaran yang
telah disampaikan, tidak mau bertanya pada saat gonenjelaskan materi
pelajaran. Selain itu juga hal penting yang siswpakan adalah kurangnya
kesadaran siswa terhadap mata pelajaran Membacabdsafmeknik yang
merupakan salah satu penunjang keberhasilan paata Praktik Pemesinan,
khususnya pada saat menggunakan mesin bubut.

Proses pembelajaran Praktik Pemesinan merupakghkaian pembelajaran
pada pembentukan aspek kognitif dan psikomotor pémbekalan pemahaman dan
kemampuan. Apabila ditinjau dari materi pembelajaPaiaktik Pemesinan terdapat
keterkaitan dengan mata pelajaran Membaca GambarikTehal ini dikarenakan
Praktik Pemesinan merupakan penerapan gambar benda- teknik yang langsung
dipraktikan dengan menggunakan mesin bubut (konweal$. Siswa dituntut untuk
mampu membaca dan mengartikan gambar yang terdagatjobsheet dengan baik
yang ditunjang dengan kemampuan mengoperasikannmksdua kemampuan

tersebut harus benar-benar ada. Kegagalan / keemgurnanya hasil praktik adalah



kurangnya penguasaan pemahaman dalam membaca gaddrar kurangnya
kemampuan mengoperasikan mesin, khususnya mesin. bub

Sebagai gambaran, data hasil belajar Membaca Ganhdbaik dan Praktik
Pemesinan siswa kelas XI semester ganjil tahuraraj@a010/2011 di SMKN 12

Bandung yang berjumlah 132 orang adalah sebagauber

Tabel 1.1

Data Hasil Belajar Siswa Kelas XI Semester Ganijil
pada Mata Pelajaran Membaca Gambar Teknik Tahuare010/2011

Membaca Gambar Teknik
Rentang Nilai Nilai Kelas XI PPU Prosentas Predikat
1,2,3,4
9,30-10.0 A 0 siswa 0 % Amat Baik
8,30 — 9,29 B 14 siswa 11 % Baik
7,30 - 8,29 C 64 siswa 48 % Cukup
0.00-7,29 D 54 siswa 41 % Kurang
Jumlah 132 siswa 100% -

(Sumber: Guru mata pelajaran SMKN 12 Bandung)

Tabel 1.2

Data Hasil Belajar Siswa Kelas XI Praktik Pemesinan
Semester Ganijil pada Mata Pelajakéiakukan Pekerjaan
Bubut Lanjut 1(Mesin Bubut Konvensional) Tahun ajaran 2010/2011

Praktik Pemesinan
Rentang Nilai [ Nilai Kelas XI PPU Prosentas Predikat
12,34
9,50 — 10.0 A 2 siswa 2% Amat Baik
8,50 -9,49 B 43 siswa 32 % Baik
7,50 — 8,49 C 75 siswa 57 % Cukup
0.00 — 7,49 D 12 siswa 9 % Kurang
Jumlah 132 siswa 100% -

(Sumber: Guru mata pelajaran SMKN 12 Bandung)




Tabd 1.3
Standar Kualifikasi Nilai di SMKN 12 Bandung
Angka _
i i i Hur uf Predikat
Normatif / Adaptif Produktif

9.00 — 10.00 9,50 — 10.0 A Amat Baik
7.51 —8.99 8,50 — 9,49 B Baik
6.00 — 7.50 7,50 — 8,49 C Cukup
0.00 - 5.99 0.00 — 7,49 D Kurang

(Sumber: Guru mata pelajaran SMKN 12 Bandung)

Tabe 1.4
Penentuan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM)

Mata Pelajaran, SK dan KD

KELAS
w| et
X Xl XI1
1. | Membaca Gambar Teknik 7,3
2. | Melakukan Pekerjaan Bubut Lanjut 1 7,5

(Sumber: Guru mata pelajaran SMKN 12 Bandung)

Berdasarkan data belajar di atas, menunjukan bdfasé belajar pada Mata
Pelajaran Membaca Gambar Teknik yang menunjukan fadf C dengan predikat
cukup sebanyak 64 siswa (48%) dari 132 siswa, Im@sihenunjukan yang dicapai
belum sempurna (standar ideal), karena nilai yangrdpkan untuk jumlah sebanyak
siswa 48% adalah lulus baik, namun pada kenyatagsnyg memenuhi syarat lulus
baik hanya sebesar (11%) dan lulus amat baik (@&gpaun nilai untuk Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM) untuk Membaca Gambar Teksigbesar 7,3. Sedangkan
pada tabel Praktik Pemesinan menunjukan bahwa balsijar pada Mata Pelajaran

Melakukan Pekerjaan Bubut Lanjut(Mesin Bubut Konvensional) yang menunjukan



pada tarap C sebanyak 75 siswa (57%). Hasil beyajag dicapai oleh siswa pada
Mata Pelajararnni bisa dikatakanhampir memenuhi standar ideal, karena baik dari
keinginan pribadi dari seorang guru Mata Pelajai@m pihak sekolah tersebut adalah
standar nilai A (9,50 — 10.0) atau B (8,50 — 91#®8pi jika dibandingkan antara tabel
1.1 dengan 1.2, tabel 1.2 hasil nilainya lebih Isaghilai KKM untuk Praktik
Pemesinan adalah sebesar 7,5.

Menurut pendapat guru Mata Pelajaran tersebut, yaag menjadi faktor
dominan menyebabkan kurang sempurnanya hasil belajgg dicapai pada Mata
Pelajaran Membaca Gambar Teknik adalah pada kuyarkgsiapan dan keseriusan
pada setiap masing-masing siswa mulai dari awadjdrelbahkan sampai akhir
pembelajaran, baik pada saat teori ataupun prakiikat dan motivasi dalam belajar,
dil. Sehingga prestasi dapat menimbulkan kurangkeatribusi terhadap hasil
prestasi belajar yang maksimal. Adapun menurut gesidpenulis/peneliti hal yang
menyebabkan belum sempurnanya hasil nilai yangaikan pada kedua nilai Mata
Pelajaran tersebut adalah kurangnya keaktifan sktrap siswa dalam mengikuti
pelajaran, yaitu tidak semua siswa memiliki modatdn pelajaran untuk setiap
materi pada masing-masing Mata Pelajaran, padagsaatmenjelaskan teori siswa
kurang bahkan ada juga yang tidak memperhatikate &arangnya jam belajar di
luar sekolah untuk mempelajari kembali materi yaelgh disampaikan. Sehingga
dalam setiap hasil Mata Pelajaran menjadi belumsmal{ dan hasil belajarnya pada

setiap siswa berbeda-beda.
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Pada kenyataannya pada tabel 1.1 dengan 1.2 ri&li lembaca Gambar
Teknik lebih rendah dibandingkan dengan nilai hd&ibktik Pemesinan, ini
adanya ketidak sesuaian yang menjadi faktor peryédrdadap hasil dari kedua
nilai tersebut kurang sesuai. Berikut adalah h&lyhag menjadi alasan dari hasil
nilai Membaca Gambar Teknik masih di bawah standaal adalah sebagai
berikut :

1. Kurang mendukungnya sarana dan prasarana yangildirmiswa pada Mata
Pelajaran Membaca Gambar Teknik kurang lengkap,inggh terjadi
ketergantungan pada siswa lain untuk meminjam ptralyang tidak dimiliki
siswa itu sendiri.

2. Jika adanya tugas pekerjaan rumah siswa kurang ew@gkannya, sehingga
disaat waktu harus dikumpulkan siswa selalu meagarj dengan mendadak
secara bersama-sama beserta siswa yang lain dedgarya ketergantungan

terhadap siswa yang sudah menyelesaikan tugasrighitedahulu.

Berikut ini adalah hal yang menjadikan nilai PrgkPemesinan lebih bagus

dibandingkan dengan nilai Membaca Gambar Teknikaddsebagai berikut :

1. Sarana dan prasarana yang terdapat di lab praktékh llengkap serta
mendukungnya fasilitas untuk melakukan praktik pgmennya, sehingga

memungkinkan hasil pekerjaan yang akan dicapahletaksimal.
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2. Pada dasarnya setiap siswa telah mempelajari nidtribaca Gambar Teknik,
sehingga siswa telah mempunyai kemampuan awal untalknbaca gambar
untuk menguraikan jenis-jenis pekerjaan yang teatippda lembar kerja.

3. Sebelum siswa memulai pekerjaannya, guru praktikhér dahulu memberikan
materi yang harus disampaikan dengan mencakup rurajga yang harus
dikerjakan siswa terlebih dahulu untuk mencapainmtaksimal serta memenuhi
standar nilai dan waktu yang telah yang ditentul@ngan mengacu pada lembar
kerja, sehingga siswa mempunyai bimbingan langsunguk mencapai
tujuannya, yakni menyelesaikan terhadap benda kang telah dipersiapkan.

4. Siswa lebih menyukai mempraktikan langsung padal@dderja yang mengacu
pada lembar kerja, secara tidak langsung siswat daplakukan antara keduanya
yaitu teori dan praktik, dimana teorinya adalah rbeoa gambar kerja yang
terdapat pada Jobsheet, dan praktiknya adalah oielaklangsung jenis-jenis
pekerjaan dengan menerapkan hasil analisis mengzanbhar dengan melakukan

kemampuan dan keterampilan mengoperasikan mesin.

Secara teoritis maupun empiris bahwa pada mat@apataMembaca Gambar
Teknik merupakan salah satu teori yang harus dé&uageh siswa sebelum
melaksanakan Praktik Pemesinan, tujuannya agaa ssp menghadapi apa yang
harus dilakukannya. Menurut Slameto (2003: 113)hviaga ; “kesiapan adalah
kondisi seseorang yang membuat siap untuk memberajan di dalam cara

tertentu terhadap suatu situasi”.
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Kesiapan pada dasarnya merupakan kapasitas ataankmmn fisik dan
dalam belajar, disertai harapan, keterampilan ydmgiliki dan latar belakang
untuk mengerjakan sesuatu, seorang individu dileatagiap untuk melakukan
suatu pekerjaan apabila dilatarbelakangi oleh kasiskemampuan pada dirinya
dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. Pengfardari hasil belajar pada Mata
Pelajaran Membaca Gambar Teknik dengan Praktik Bleare juga tidak terlepas
dari faktor internal dan eksternal. Diantara kedleta Pelajaran tersebut ternyata
memiliki keterkaitan yang sangat erat. Oleh kargnaMembaca Gambar Teknik
merupakan prasayarat untuk mengikuti pembelajarada pPraktik Pemesinan,
dengan posisi dan keterkaitan antara kedua matajapmt tersebut, dapat
diperkirakan bahwa hasil belajar yang diperoletvaipada Mata Pelajaran Membaca
Gambar Teknik akan memiliki kontribusi terhadapilhaslajar siswa pada Mata
Pelajaran Praktik Pemesinan. Berdasarkan uraiam lalakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Kontribusi Kemampuan
Membaca Gambar Teknik terhadap Hasil Praktik Pamaesi

( Studi Deskriptif terhadap Siswa Kelas XI pada Ketensi Keahlian Pemesinan
Pesawat Udara di SMK Negeri 12 Bandung Tahun Ajati©/2011 ).
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B. Identifikasi Masalah
Nana Sudjana (2002 : 71) mengemukakan bahwa :

Identifikasi masalah, menjelaskan aspek-aspek paagmuncul dari tema atau judul
yang telah dipilih, maka identifikasi masalah itlemmpakan pengungkapan dari
masalah yang akan timbul dan diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, umaknpermudah dalam
pengenalan masalahnya maka identifikasi masalabndglenelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Kurangnya kesiapan dalam belajar, kurang memahammgteri pelajaran
yang telah disampaikan, tidak mau bertanya pada gaas menjelaskan
materi pelajaran.

2. Hal penting yang siswa lupakan adalalrangnya kesadaran siswa terhadap
mata pelajaran Membaca Gambar Teknik yang merupasaliah satu
penunjang keberhasilan pada saat Praktik Pemeskiarsusnya pada saat
menggunakan mesin bubut.

3. Kegagalan / kurang sempurnanya hasil praktik ad&lalangnya penguasaan
pemahaman dalam membaca gambar, dan kurangnya kemam
mengoperasikan mesin, khususnya mesin bubut.

4. Kurangnya kesiapan pada setiap masing-masing siswalai dari awal belajar
sampai akhir pembelajaran, baik pada saat teotpata praktik, minat dan

motivasi dalam belajar, semua itu mempengaruhirigmga hasil belajar.
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5. Tidak semua siswa memiliki modul/bahan pelajaratukirsetiap materi pada
masing-masing mata pelajaran, serta kurangnya gajab di luar sekolah untuk

mempelajari kembali materi yang telah disampaikah guru.

C. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian dimaksudkan @eaulisannya lebih
terarah dan memfokuskan pada permasalahan yangkelidiji, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat penguasaan siswa terhadap M&ma@ Membaca Gambar
Teknik?
2. Bagaimana tingkat penguasaan siswa dalam menergpkenjenis pekerjaan
pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan?
3. Berapa besar kontribusi kemampuam Membaca Gambankreerhadapa hasil

Praktik Pemesinan di SMK Negeri 12 Bandung?

D. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasalahan dalam pemelini, maka perlu
diadakan pembatasan masalah, sebagaimana yang digh Winarno Surakhmad
(1993: 30) menyatakan sebagai berikut :

Pembatasan masalah diperlukan bukan hanya untukudahkan atau
menyederhanakan masalah bagi penelitian tetapiyogegk menetapkan lebih dahulu

segala sesuatu yang diperlukan untuk pemecahanagg §imbul dari rencana
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tertentu. Mengacu pada pendapat di atas, maka pasalnamasalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Kemampuan Membaca Gambar Teknik dibatasi pada keoeamsiswa dalam
mengartikan simbol-simbol gambar yang terdapat pedaar kerjgjob sheet).

2. Hasil Praktik Pemesinan yang dimaksud dalam pégelibi adalah hasil Praktik
Pemesinan pada Standar Kompetensi Melakukan PakeBabut Lanjut 1 pada

semester 3.

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian adalah untuk menyajikan hasilgyamgin dicapai setelah
penelitian selesai di lakukan. Karena itu, tujuangditian ini harus konsisten dengan
rumusan masalah dan mencerminkan juga proses fjmma&ja. Sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian ini, maka tujuanlgemeaya adalah :

1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuamsiglam memahami dan
mengartikan gambar teknik yang terdapat dalam lehdaga {ob sheet).

2. Untuk mengetahui sejauhmana kemampuan siswa da&marapkan atau meng-
aplikasikan jenis-jenis pekerjaan pemesinan yamgapat dalam lembar kerja
(job sheet) pada saat Praktik Pemesinan.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampdambaca Gambar

Teknik terhadap hasil Praktik Pemesinan di SMK Neb2 Bandung.
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F. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini selain memiliki tujuan yang telahpdiparkan di atas, juga memiliki

beberapa kegunaan yang diharapkan dapat bergunselaga pihak, diantaranya :

1. Memberikan gambaran kepada semua siswa tentangngmyd penguasaan
Membaca Gambar Teknik agar pada saat Praktik Peamesidak banyak waktu
yang terbuang karena terlebih dahulu harus mematiammenganalisis jenis-
jenis pekerjaan pada gambar kerja.

2. Bisa menjadikan sebagai penunjang karir bagi yagmibekerja di dunia kerja,
khususnnya industri manufaktur sesuai dengan bidang

3. Sebagai bahan masukan bagi Sekolah Menengah Kejpada umumnya, dan
bagi guru SMK Negeri 12 Bandung pada khususnya keipin memperhatikan
kembali materi Mata Pelajaran yang akan diberilaaapsiswanya.

4. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak abkddlam meningkatkan
kualitas lulusannya dibidang pemesinan, khususnggi Isiswa yang ingin
langsung bekerja di industri.

5. Dari hasil penelitian akan memberikan gambaran d&ppenulis mengenai
seberapa besarnya kontribusi kemampuan Membaca & andiknik terhadap

hasil Praktik Pemesinan.



17

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian dan pemahaneaia sintuk menyamakan
persepsi mengenai arti dari judul penelitian iniakan perlu dijelaskan definisi
operasional dari istilah-istilah yang terdapat dajadul penelitian sebagai berikut:

1. Kontribusi adalah sumbangan (Kamus Besar Bahasanésin, 2002: 592).
Maksudnya adalah sumbangan variabel X terhadapbealrly, dalam penelitian
ini yaitu sumbangan kemampuan Membaca Gambar Tédrfidap hasil Praktik
Pemesinan.

2. Kemampuan Membaca Gambar Teknik adalah kesanggspma dalam
memahami dan mengartikan simbol-simbol gambar yardapat dalam lembar
kerja (job sheet), dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam ntekan
ukuran, mengartikan tanda pengerjaan, dan membedakagsi toleransi.

Penelitian dilakukan pada Mata Pelajaran Membacaliaa Teknik.

3. Hasil Praktik Pemesinan adalah hadgilakukan Pekerjaan Bubut Lanjutyang
dicapai oleh siswa dalam bentuk penerapan jenis-jeraktik Pemesinan yang
terdapat pada lembar kerjgolf sheet) dengan menggunakan/mempraktikan

langsung pada mesin bubut konvensional.
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H. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. Membahas tentang latar bajpkaasalah, identifikasi
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalpdtagamistilah judul,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sisté&kmaenulisan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini akan membahas teari yang berhubungan
dengan penelitian, anggapan dasar dan hipotesis.

Bab Ill Metodologi Penelitian. Bab ini akan merhba metode penelitian, variabel
dan paradigma penelitian, data dan sumber dataylgspdan sampel,
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,tdénik analisis data.

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian. Bab ini mendetdkan pembahasan hasil
yang diperoleh dalam penelitian, yakni mengenaitridomsi Membaca
Gambar Teknik terhadap Teknik terhadap hasil Redkimesinan.

BabV  Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakab penutup yang berisikan

kesimpulan akhir penelitian dan juga saran-saran.



